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Sistem pendidikan di abad ke-21 diharapkan mampu membekali siswa dengan kemampuan 
kreativitas. Kemampuan  kreativitas sangat dibutuhkan dalam dunia science, teknologi, dan 
engineering dalam kehidupan sehari-hari [1]. Hasil penelitian [2] menyebutkan  bahwa berbagai jenis 
pekerjaan menuntut adanya keterampilan, bahkan beberapa perkerjaan manusia telah tergantikan oleh 
mesin. Namun, sistem pendidikan di Indonesia masih ditekankan pada masalah menghapal ilmu dan 
sebagian guru masih menggunakan metode pembelajaran teacher oriented. Sehingga kemampuan 
kreativitas siswa masih rendah [3]–[5]. 
Pembelajaran dengan mengintegrasikan unsur science, technologi, engineering, dan 
mathematics (STEM) menjadi strategi pembelajaran baru dalam dunia pendidikan. Guru merancang 
pembelajaran STEM untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, evaluasi 
rencana, dan pengambilan keputusan [6], [7]. Selain itu, pembelajaran STEM juga mendorong siswa 
untuk berlatih menyelesaikan masalah dalam dunia nyata. Hasil penelitian [8] dan [9] menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan mengintegrasikan unsur STEM dapat meningkatkan kemampuan 
kreativitas siswa menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
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This study aims to determine the creativity of high school students in the city of Malang. 
This research is a quantitative descriptive study in the control and experimental class with a 
sample size of 65 students. The use of instruments in the form of multiple-choice questions 
and descriptions of 14 questions. Students in the experimental class had an average score of 
8.5, while the control class had an average score of 5.8. STEM integrated inquiry learning 
trains students to respond to problems based on existing information with various alternative 
answers. STEM integrated inquiry learning affects student creativity because it can 
encourage students to practice in real-world situations and improve their creative abilities. 
Keywords: inquiry, STEM, creativity. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kreativitas siswa SMA di kota 
Malang. Penelitian ini berupa deskriptif kuantitatif pada kelas kontrol dan eksperimen 
dengan jumlah sampel 65 siswa. Penggunaan instrumen berupa soal pilihan ganda dan uraian 
sebanyak 14 soal. Siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 8,5 sedangkan kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 5,8. Pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM melatih siswa 
untuk merespon masalah berdasarkan informasi yang ada dengan berbagai jawaban 
alternatif. Pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kreativitas siswa 
karena dapat mendorong siswa berlatih dalam situasi dunia nyata dan meningkatkan 
kemampuan kreativitasnya. 
Kata Kunci: inkuiri, STEM, kreativitas. 
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kreativitas siswa adalah 
metode pembelajaran inkuiri [10]. Inkuiri merupakan metode pembelajaran yang bersifat student 
oriented dan menitikberatkan pada pemberian masalah [11]. Pemberian masalah sangat penting 
peranannya dalam meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik. Pemberian masalah dirancang 
untuk mengaktifkan pengetahuan awal dan kemudian menghubungkannya dengan pemahaman 
pengetahuan baru yang diperoleh siswa [12], [13]. 
 
2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif. Sampel siswa pada 
penelitian sebanyak 65 siswa yang terdiri dari 33 siswa dari kelas eksperimen dan 32 siswa dari kelas 
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM, sedangkan 
kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Materi fisika yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teori kinetik gas. Instrumen yang digunakan terdiri dari empat soal uraian yang 
telah melewati uji validasi ahli. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes kreativitas setelah pembelajaran tentang materi teori 
kinetik gas. Tabel 1 menunjukkan skor kreativitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah menempuh pembelajaran tentang materi teori kinetik gas. Berdasarkan Tabel 1, kelas 
eksperimen yang berjumlah 33 siswa memiliki skor rata-rata 8,5 dengan standar deviasi sebesar 2,8. 
Sedangkan siswa pada kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa memiliki skor rata-rata 5,8 dengan 
standar deviasi 3,2.  
 Uji normalitas dilakukan mengunakan uji Saphiro-Wilk dengan bantuan software SPSS. 
Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi pretest kreativitas siswa kelas kontrol sebesar 0,015 (p < 0,05) 
dan kelas eksperimen 0,111 (p > 0,05). Data pretest kreativitas siswa kelas kontrol terdistribusi tidak 
normal sedangkan data pretest  kreativitas siswa kelas eksperimen terdistribusi secara normal. Tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi posttest kreativitas siswa kelas kontrol sebesar 0,616 (p > 0,05) 
sedangkan data posttest kreativitas siswa kelas eksperimen sebesar 0,073 (p > 0,05). Data posttest 
kreativitas siswa kelas kontrol dan eksperimen terdistribusi secara normal. 
Uji Mann Whitney dilakukan dengan bantuan software SPSS. Hasil uji Mann Whitney pretest 
dan posttest kreativitas siswa adalah 0,01 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan sebelum dan setelah pembelajaran dilakukan. Nilai effect size (r) untuk pretest kreativitas 
dengan nilai Z = -3,218 adalah r = 0,56. Menurut penelitian [14] nilai effect size (r = 0,56) termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM 
berpengaruh sedang terhadap kemampuan kreativitas siswa pada materi teori kinetik gas. 
 
Tabel 1. Skor rata-rata tes kreativitas siswa. 
 
Variabel Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah siswa 33 32 
Rata-rata 8,5 5,8 
Standard deviasi 2,8 3,2 
 




Statistik Df Sig. 
Eksperimen 0,947 33 0,111 
Kontrol 0,915 32 0,015 
 




Statistik Df Sig. 
Eksperimen 0,941 33 0,073 
Kontrol 0,947 32 0,616 




Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM 
untuk melatih kreativitas siswa. Nilai effect size pada data kreativitas siswa setelah diberi 
pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan 
berpengaruh sedang pada materi teori kinetik gas. Pembelajaran yang diintegrasikan dengan 
pendekatan STEM sangat penting peranannya karena dapat menghubungkan seni dan sains [15]. 
Pembelajaran yang dapat menghubungkan seni dengan sains merupakan langkah yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan kreativitas siswa [16], [17]. 
Kreativitas merupakan kemampuan untuk merespon masalah berdasarkan informasi yang ada 
dengan berbagai macam variasi jawaban yang menunjukkan originality, fluency, flexibility, dan 
elaboration [18]–[20]. Masalah yang diberikan kepada siswa pada penelitian ini adalah pembuatan 
proyek terkait dengan materi teori kinetik gas. Produk yang dihasilkan siswa berupa media 
komunikasi video atau poster. Sebelum membuat proyek berupa media komunikasi siswa diwajibkan 
untuk membaca buku teks atau sumber yang relevan, mengumpulkan informasi melalui internet dan 
melakukan observasi langsung ke masyarakat. Pembelajaran dengan pendekatan STEM mendorong 
siswa untuk memecahkan permasalahan dengan mengumpulkan informasi, mengevaluasi rencana, dan 
mengambil keputusan secara mandiri [6]. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas siswa 
meningkat setelah diberi perlakuan berupa pembelajaran inkuiri terintegrasi STEM dibanding dengan 
siswa tanpa diberi perlakuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terintegrasi 
STEM memiliki pengaruh dengan kategori sedang terhadap kemampuan kreativitas siswa pada materi 
teori kinetik gas. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Pembelajaran inkuri terintegrasi STEM memiliki pengaruh sedang terhadap kemampuan kreativitas 
siswa pada materi teori kinetik gas. Pembelajaran yang diintegrasikan dengan STEM memiliki 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat menghubungkan seni dan sains. Pemberian 
masalah saat pembelajaran juga sangat penting peranannya karena menuntut siswa untuk 
mengumpulkan informasi, mengevaluasi rencana, dan mengambil keputusan secara mandiri. Sebagai 
pengembangan terhadap penelitian selanjutnya maka diperlukan proyek tambahan yang dapat melatih 
siswa untuk memperkaya kemampuan kreativitasnya. 
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